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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenal kerjasama antar Negara dalam penerapan Hot Pursuit sebagai upaya
penanggulangan kejahatan di laut, dengan menggunakan metode penelitian yuridis-normatif, yang bertujuan
untuk memberikan pemahaman mengenai pengaturan internasional terkait Hot Pursuit, permasalahan yang
dihadapi negara dalam penerapannya serta bentuk-bentuk kerjasama yang telah dilakukan oleh negara-
negaraterkait Hot Pursuit. UNCLOS 1982 telah terdapat ketentuan-ketentuan Hot Pursuit, dimana agar
dapat dianggap sah maka ketentuan di dalam UNCL OS 1982 tersebut harus diterapkan secara kumulatif.
Meskipun demikian, dalam perkembangannya muncul konsep baru yang tidak diatur dalam UNCLOS 1982,
dimana dilakukan kerjasama antar negara sehingga Hot Pursuit dapat dilakukan lebih dari satu Negara,
kerjasamaini dapat dilakukan secara Ad Hoc, melalui perjanjian bilateral / multilateral, ataupun melalui
INTERPOL.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discuss the transnational cooperation in the implementation of Hot Pursuit to mitigate crime at
sea, using the method of juridical-normative, which aims to provide an understanding of the international
arrangements related to Hot Pursuit, the problem faced by states in its application and the forms of
cooperation that has been done by the state in relation to Hot Pursuit. UNCLOS 1982 has contained Hot
Pursuit provisions, where in order to be considered valid, the provisionsin UNCLOS 1982 should be
applied cumulatively. Nevertheless in its development, appear a new concept that isnot regulated in
UNCLOS 1982, in the form of transnational cooperation ,which made Hot Pursuit carried out by more than
one country is possible, this cooperation can be done on an Ad Hoc basis, through bilateral agreements/
multilateral, or through INTERPOL .</i>
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